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A. ABSTRAK

Pendahuluan : Lebih dari 90% kasus penularan langsung penyakit Infeksi HIV pada anak
dan bayi ditularkan dari ibu secara vertikal pada saat kehamilan. Salah satu upaya untuk
mencegah penularan dari ibu ke bayi adalah dengan program Pencegahan Penularan HIV
Dari Ibu Ke Anak (PPIA). Berdasarkan survey pendahuluan terhadap 10 orang ibu hamil
yang melakukkan ANC mayoritas ibu hamil mengetahui informasi tentang HIV/AIDS , akan
tetapi hanya 20% yang mengetahui tentang PPIA, dan dari 10 orang 50% diantaranya telah
melakukan skrining HIV. Tujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan perilaku ibu
hamil dalam PPIA di Poliklinik RS X. Metode : Penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif dengan menggunakan desain studi Cross Sectional. Populasi dan Sampel adalah
ibu hamil yang melakukan ANC di Poliklinik RS X dengan sampel sebanyak 97 respoden.
Hasil Penelitian : ibu hamil memiliki pengetahuan baik tentang HIV/AIDS sebanyak 86
(88,7%) orang, perilaku ibu hamil baik terhadap pemeriksaan HIV sebanyak 79 (81,4%)
orang. Saran : petugas kesehatan untuk lebih dapat memberikan informasi dan konseling
pada ibu hamil mengenai HIV/AIDS dan PPIA. Kesimpulan : Mayoritas ibu hamil memiliki
tingkat pengetahuan dan PPIA yang baik

Kata Kunci : Pengetahuan; Perilaku; Pencegahan Penularan HIV Dari Ibu Ke Anak,
Ibu Hamil
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B. LATAR BELAKANG

Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah virus yang menginfeksi dengan cara
menghancurkan sel darah putih (sel T CD4-positif) sehingga kekebalan tubuh penderita
menurun, sedangkan Acquired Immunodeficiency Syndrome (AIDS) adalah suatu penyakit
dengan sejumlah gejala dan infeksi yang timbul dikarenakan menurunnya sistem kekebalan
tubuh akibat infeksi virus HIV. Orang dengan infeksi HIV (ODHIV) dapat asimptomatik dan
simptomatik. Simptomatik dapat berupa gejala ringan sampai dengan berat, apabila gejala
tidak tertangani dengan benar akan berkembang menjadi fase AIDS setelah kurun waktu 8
hingga 10 tahun (Chrysna Mahatma, 2020).

Kasus HIV di dunia pada tahun 2020 mencapai angka 37,7 juta jiwa dengan 1,5 juta jiwa
(4%) kasus adalah infeksi HIV baru. Kawasan Asia Pasifik menempati posisi kedua dengan
5,8 juta (15,4%) kasus HIV setelah Afrika. Sejak tahun 2010 sampai dengan 2020 kasus
infeksi HIV baru mengalami penurunan sebesar 31%, sedangkan kasus infeksi HIV baru
pada anak-anak menurun sebanyak 53% (UNAIDS, 2020).

Di Indonesia sejak tahun 2019 sampai awal 2021 kasus ibu hamil dan bayi yang positif
HIV mengalami penurunan. Pada tahun 2019 diketahui 2.370.473 ibu hamil melakukan
pemeriksaan HIV dan didapatkan 6.439 (0,27%) ibu hamil yang positif HIV, serta diketahui
123 (17,8%) bayi positif HIV dari 691 bayi yang lahir dari ibu ODHA. Pada tahun 2020
ditemukan 6.094 (0,25%) ibu hamil yang positif HIV dari 2.404.754 yang diperiksa HIV
dan 67 (13,4%) bayi positif HIV dari 498 bayi yang di tes HIV. Periode Januari sampai
Maret 2021 ditemukan sebanyak 1.590 (0,3%) ibu hamil dinyatakan positif HIV dari 520.974
ibu hamil yang dilakukan tes HIV serta diketahui 7 (7,1%) kasus bayi dengan HIV positif
dari 99 bayi yang dilakukan tes HIV dari ibu ODHA (Direktur Jenderal P2P Kementrian
Kesehatan RI, 2017).

Provinsi Jawa Tengah sesuai data Direktur Jenderal P2P (2021) menunjukkan bahwa
tahun 2020 menjadi Provinsi tertinggi ke 5 dengan jumlah ODHIV sebanyak 38.853 (9,3%)
kasus dari 419.551 ODHA, sedangkan pada periode Januari sampai Maret 2021 Jawa Tengah
naik menjadi Provinsi tertinggi ke 4 dengan 39.978 (9,36 %) ODHIV dari 427.201 ODHA.

Lebih dari 90% kasus penularan langsung penyakit infeksi HIV pada anak dan bayi
ditularkan dari ibu. Jenis penularan HIV adalah vertikal pada saat kehamilan, proses
persalinan, dan melalui Air Susu Ibu (ASI). Program pencegahan penularan vertikal telah
dicanangkan Pemerintah melalui program Prevention Mother To Child Transmission
(PMTCT) sejak tahun 2005. Program PMTCT menjadi bagian dari Sustainable Development
Goals (SDGs) pada rencana target mengakhiri epidemi AIDS tahun 2030 (Dataku, 2021).
Salah satu jenis pencegahan dalam program PMTCT adalah deteksi dini ibu hamil melalui
tes terhadap penyakit seksual menular minimal satu kali selama kehamilan yang masuk pada
penerapan praktek standart minimal perawatan Antenatal Care (ANC) yang disebut “14 T”
(Sulitiyanti & Sunarti, 2013). Menurut (Chusniah R, 2019). Pengetahuan atau kognitif
merupakan domain yang sangat penting bagi terbentuknya tindakan atau perilaku seseorang.
Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Alviana, Fifi dan Romdiyah (2020)
menunjukkan bahwa responden yang memiliki perilaku kurang baik dalam pencegahan
penularan HIV/AIDS pada ibu hamil lebih banyak terdapat pada responden yang memiliki
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pengetahuan kurang baik 58,6% daripada responden yang memiliki pengetahuan baik
mengenai pencegahan penularan HIV/AIDS pada ibu hamil (29,0%). Salah satu upaya yang
lain untuk mencegah terjadinya penularan HIV dari ibu terhadap anaknya serta peningkatan
perilaku PPIA adalah kunjungan antenatal yang rutin disertai pemeriksaan PMTCT sebagai
langkah screening HIV/AIDS pada masa kehamilan (Arista et al., 2016; Endah et al., 2017).

Pencapaian target Pemerintah yaitu Three zeros pada tahun 2030 salah satunya tidak ada
lagi infeksi baru HIV dengan membuat kebijakan pada tahun 2017 melalui Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia (Permenkes RI) no 52 tentang Program Triple Eliminasi
dengan pertimbangan dan salah satu tujuanya adalah memutus penularan HIV dari ibu ke
anak melalui kegiatan promosi kesehatan, surveilans kesehatan, deteksi dini dan penanganan
kasus (Kemenkes, 2017).

Kejadian HIV di RS X periode tahun 2017 sampai 2020 diketahui sejumlah lima kasus.
Poli Kebidanan RS X telah menerapkan PMTCT melalui skrining HIV atas inisiatif petugas.
Diketahui sepanjang tahun 2021 terdapat ibu hamil periksa sebanyak 2804 orang dan 2663
(95%) telah melakukan skrining atas inisiatif petugas.

Survey pendahuluan di Poliklinik Kebidanan RS X terhadap 10 ibu hamil yang
melakukan Antenatal Care (ANC) dengan wawancara terstruktur mengenai HIV, PPIA, asal
informasi yang didapat, dan pengalaman test HIV didapatkan data mayoritas ibu hamil
mengetahui informasi tentang HIV/AIDS. Ibu hamil mendapatkan informasi berasal dari
internet dan hanya 1 yang mendapatkan informasi dari tenaga kesehatan. Untuk pengetahuan
tentang PPIA hanya 2 (20%) saja ibu hamil yang mengetahuinya dan sebanyak 5 (50%) telah
melakukan tes HIV serta 5 (50%) belum melakukan tes HIV dengan alasan tidak terpikirkan
untuk tes HIV. Dari survey pendahuluan diatas diperoleh informasi bahwa ibu hamil yang
mengetahui tentang HIV belum tentu melakukan pemeriksaan atau tes HIV. Tujuan
penelitian untuk menganalisis Pengetahuan dengan Perilaku Ibu Hamil dalam Pencegahan
Penularan HIV dari Ibu ke Anak (PPIA)

C. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian survey deskriptif menggunakan
rancangan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.. Populasi  pada
Penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang melakukan ANC di Poliklinik Kebidanan RS X
pada bulan Januari sampai September 2021 sebanyak 2804 orang. Sampel dari penelitian ini
adalah ibu hamil yang melakukan ANC di Poliklinik Populasi Kebidanan RS X pada Bulan
Februari tahun 2022. Besar sampel dari penelitian ini adalah 97 responden, dengan kriteria
inklusi semua ibu hamil yang ANC di Poliklinik Kebidanan RS X, bersedia menjadi
responden penelitian, bisa baca tulis.

Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling dengan menggunakan
instrumen kuesioner berjumlah 58 pernyataan tertutup yang telah diuji validiatas dan
reliabilitasnya, dann menggunakan analisis deskriptif.
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D. HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Frekuensi Prosentase
Umur
<20 thn 0 0
20-35 thn 84 86,6
>35 thn 13 13,4
Jumlah 97 100
Pendidikan
Dasar 11 11,3
Menengah 33 34
Tinggi 53 54,7
Jumlah 97 100
Pekerjaan
Bekerja 31 32
Tidak Bekerja 66 68
Jumlah 97 100
Paritas
Primipara 34 35,1
Multipara 63 64,9
Grandemultipara 0 0
Jumlah 97 100
Penah Mendapatkan informasi
Pernah 39 40,2
Tidak Pernah 58 59,8
Jumlah 97 100

Berdasarkan diagram tabel 1. dari 97 responden, usia paling muda yaitu 20 tahun
sebanyak 5 (5,2%) orang, sedangkan usia paling tua yaitu 42 tahun sebanyak 2
(2,1%) orang dan usia terbanyak yaitu 27 tahun sebanyak 13 (13,4%) orang, tingkat
pendidikan dari 97 responden mayoritas berpendidikan tinggi sebanyak 53 (54,6%)
orang, pekerjaan mayoritas dari responden adalah seorang Ibu Rumah Tangga atau
tidak bekerja sebanyak 66 (68%) orang, paritas mayoritas pernah melahirkan satu
kali atau lebih (multipara) sebanyak 63 (64,9%) orang, dan responden mayoritas
tidak pernah mendapatkan informasi dan konseling HIV sebanyak 58 (64,9%)

2. Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil tentang HIV/AID

M Baik

B Kurang Baik
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Berdasarkan hasil penelitian dari 97 responden, didapatkan hasil mayoritas
responden mempunyai kategori pengetahuan baik mengenai HIV/AIDS sebanyak 86
(89%) orang. Berdasarkan hasil pengisian kuesioner tentang HIV/AIDS 34 pertanyaan
yang paling banyak tidak diketahui dari 97 responden yaitu pertanyaan no. 24 tentang
Makan atau minum dengan pengidap HIV dan atau penderita AIDS atau menggunakan
peralatan makan dan minum yang sama dapat menularkan HIV dan AIDS yang
menjawab benar hanya 39 responden, selanjutnya pertanyaan no. 32 tentang
penggunaan kondom saat berhubungan seksual tidak dapat mencegah tertularnya HIV
dan AIDS yang menjawab benar sejumlah 43 responden.

3. Perilaku Ibu Hamil dalam PPIA (pemeriksaan HIV)
Diagram 1. Perilaku Ibu Hamil tentang pemeriksaan HIVV/AIDS

B baik

kurang baik

Berdasarkan hasil penelitian dari 97 responden, didapatkan hasil mayoritas

responden mempunyai perilaku yang baik terhadap pemeriksaan HIV (PPIA) sebanyak
79 (81,4%) orang.
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner tentang HIV/AIDS 34 pertanyaan yang paling
banyak tidak diketahui dari 97 responden yaitu pertanyaan no.16,17,18 tentang apakah
ibu pernah melakukan pertemuan dengan petugas layanan yang berkaitan dengan
HIV/AIDS.

E. PEMBAHASAN

1. Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil
tentang HIV/AIDS

Pengetahuan yang diteliti dalam
penelitian ini adalah pengetahuan
tentang HIV/AIDS vyang dibagi
menjadi dua kategori yaitu kategori
baik jika responden dapat menjawab
pernyataan dengan benar 51-100%
dan Kkategori kurang baik jika
responden dapat menjawab
pernyataan dengan benar sebanyak
50%. Hasil penelitian bahwa tingkat
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pengetahuan ibu hamil mayoritas
baik sebanyak 86 (88,7%) orang dan
11 (11,3%) orang mempunyai
kategori pengetahuan kurang baik.
Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat pengetahuan
seseorang VYyaitu usia, pendidikan,
informasi media masa, pengalaman,
sosial ekonomi dan budaya, serta
lingkungan (Chusniah R, 2019).
Tingkat pengetahuan oleh usia
bahwa pengetahuan tentang
HIV/AIDS dengan usia yang lebih
matang dengan p value =
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0.005(Kamarudin & Hussin,
2015).Tingginya pengetahuan juga
dapat dipengaruhi oleh pengalaman
dan pendidikan seseorang. Menurut
Notoatmodjo dalam DF Putri (2019)
bahwa pengalaman  merupakan
sumber pengetahuan atau suatu cara
seseorang untuk memperoleh
kebenaran pengetahuan (Fadmi Putri
et al., 2019). Pendidikan
mempengaruhi dalam proses
pembelajaran, dimana semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang maka
semakin  mudah  pula  dalam
menerima informasi (Chusniah R,
2019). Hasil penelitian di Ethiopia
bahwa perempuan yang
berpendidikan menengah ke atas
(AOR = 4,39; 95% CI: 2), lebih
mungkin memiliki pengetahuan yang
lebih tinggi tentang pencegahan
penularan HIV dari ibu ke anak
dibandingkan perempuan yang tidak
mengikuti pendidikan formal(Muche
et al., 2020; Yihun et al.,, 2018).
Sejalan  dengan  penelitian  di
Tanzania bahwa Ketika wanita
menjadi terdidik perilaku pencarian
kesehatan mereka dan akses ke
informasi dapat ditingkatkan(A & B,
2013).

Hasil penelitian  menunjukkan
mayoritas responden adalah
multipara sebanyak 63 (64,9%)
orang dan mayoritas berpendidikan
tinggi yaitu sebanyak 53 (54,6%)
orang. Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh
Corneles dan Losu (2015) dengan
hasil analisis uji Chi Square
didapatkan hasil nilai p = 0.00<0,05
dengan kesimpulan terdapat
hubungan antara tingkat pendidikan
dengan pengetahuan ibu hamil
tentang kehamilan risiko tinggi di
Puskesmas Papusungan Kecamatan
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Lembeh Selatan Kota Bitung
(Corneles dan Losu, 2015).

Dengan  Kkarakteristik  tersebut
memungkinkan menjadi penyebab
mayoritas responden berada pada
tingkat pengetahuan yang baik
walaupun masih terdapat 11 (11,3%)
orang Yyang mempunyai kategori
pengetahuan kurang baik. Hal ini
disebabkan karena masih terdapat 58
(59,8%) ibu hamil yang tidak pernah
mendapatkan informasi yang benar
tentang HIV/AIDS sehingga masih
terdapat pula ibu hamil sebanyak 18
(18,6%) yang mempunyai perilaku
kurang baik dalam pencegahan
penularan HIV dari lbu ke anak
selama masa kehamilan. Hasil
penelitian yang dilakukan di Ethiopia
selatan ketika perempuan teredukasi,
ada akses terhadap informasi
sehingga  tingkat  pengetahuan
meningkat(Anteneh & Habtamu,
2013).

2. Perilaku Ibu Hamil Terhadap

Screening HIV/AIDS

Perilaku yang diteliti dalam
penelitian ini adalah tindakan ibu
hamil dalam rangka Pencegahan
Penularan HIV/AIDS dari Ibu ke
Anak (PPIA) yang dibagi menjadi
dua kategori yaitu kategori baik jika
responden dapat menjawab
pertanyaan dengan benar 51-100%
dan Kkategori kurang baik jika
responden dapat menjawab
pertanyaan dengan benar 50%.

Hasil penelitian  menunjukkan
mayoritas responden mempunyai
perilaku yang baik sebesar 79
(81,4%)  orang. Kemungkinan
tingginya angka perilaku baik pada
responden dapat disebabkan oleh
pengetahuan responden yang
mayoritas baik sebesar 86 (88,7%)
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orang. Selain pengetahuan, terdapat
faktor  eksternal yang  dapat
mempengaruhi perilaku yaitu
ekonomi, pendidikan dan lingkungan
(MRL, A, et al., 2019), selian itu
dipengaruhi oleh informasi dari
media massa, sesuai penelitian . Di
Ethiopia juga sebagian  besar
responden memiliki sikap yang baik
terhadap metode perlindungan untuk
penularan HIV/AIDS dari ibu ke
anak (Solomon et al., 2022).

Lingkungan dalam hal ini adalah
tempat riwayat ANC responden yang
dominan pada Puskesmas sebanyak
50 (51,5%) orang dan hampir
sebagian responden sudah pernah
mendapatkan informasi tentang HIV
sebanyak 39 (40,2%) orang. Selain
mudah dijangkau dan terdapat di
setiap wilayah kecamatan,
puskesmas  merupakan fasilitas
pelayanan tingkat pertama yang
berada dibawah naungan pemerintah
sehingga dapat dengan mudah
merealisasikan program kesehatan
pemerintah yaitu salah satunya PPIA.

PPIA vyang dimaksud sesuali
dengan keputusan Menteri Kesehatan
tahun 2017 tentang Pedoman
Pencegahan Penularan HIV, Sifilis &
Hepatitis B dari Ibu ke Anak yang
didalamnya  terdapat program
konseling dan pemeriksaan HIV
melalui sampel darah minimal satu
kali dengan target seluruh ibu hamil
yang datang kunjungan pertama
sampai menjelang persalinan
diharapkan dapat tercapai
(KEMENKES RI, 2019).

Selain lingkungan, pendidikan
juga dapat berpengaruh  pada
perilaku seseorang, dimana sebagian
besar responden berpendidikan tinggi
yaitu sebanyak 53 (54,6%) orang.
Pendidikan kesehatan non formal
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juga dapat mempengaruhi perilaku
dari seseorang seperti penelitian
yang dilakukan oleh Lusa
Rochmawati  tahun 2015 di
Puskesmas Pembantu Giwangan
(wilayah kerja Puskesmas
Umbulharjo | Yogyakarta) pada 24
ibu hamil dengan hasil bahwa
pendidikan kesehatan mempengaruhi
pengetahuan dan perilaku ibu hamil
dalam pencegahan penularan HIV
dari ibu ke anak (PPIA)(Lusa &
Rista, 2016). Diharapkan ibu hamil
lebih aktif untuk meningkatkan
pengetahuan dengan cara
memperoleh informasi tentang jenis
pemeriksaan ibu hamil khususnya
tentang pemeriksaan PMTCT sampai
dapat mempengaruhi sikap mereka
dan meningkatkan kesadaran mereka
untuk melakukan PMTCT(Prima,
2017). Selain itu juga bahwa PPIA
perlu  dukungan dari kelompok
sebaya, pasangan, dan petugas medis
dalam rangka memberikan
optimisme ibu yang terinfeksi HIV
untuk bertindak lebih bijak, menjaga
dirinya dan anaknya, serta memiliki
perilaku yang sehat sehingga yang
lain tidak dapat terinfeksi(Lusa et al.,
2019).

F. KESIMPULAN DAN SARAN
Mayoritas ibu hamil mempunyai
kategori pengetahuan baik mengenai
HIV/AIDS sebanyak 86 (88,7%) ibu
hamil. Mayoritas ibu hamil mempunyai
perilaku yang baik terhadap pemeriksaan
HIV (PPIA) sebanyak 79 (81,4%) ibu
hamil. petugas kesehatan untuk lebih
dapat memberikan informasi dan
konseling pada ibu hamil mengenai
HIV/AIDS dan PPIA sehingga dapat
menentukan  perilaku  ibu  hamil
khususnya dalam pengambilan
keputusan skrining HIV. Saran petugas
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kesehatan untuk memberikan informasi
dan konseling pada ibu hamil mengenai
HIV/AIDS dan PPIA dengan
menggunakan berbagai media termasuk
poster dan leaflet di Poliklinik
Kebidanan RS.
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